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Abstrak - Pemerintah telah mengeluarkan kebijakan yang mewajibkan lembaga pendidikan anak usia
dini dilakukan dengan cara holistik-integratif untuk meningkatkan kualitas pendidikan, memberikan
layanan yang komprehensif dan berkualitas, serta melibatkan seluruh pemangku kepentingan pendidikan
terkait. Perencanaan komunikasi kemitraan antara sekolah, keluarga, dan masyarakat diharapkan dapat
meningkatkan pembelajaran anak, mengakomodasi beragam kebutuhan anak, dan membawa budaya
inklusif dalam pendidikan. Tujuan penelitian adalah untuk memberikan wawasan tentang bagaimana
menerapkan strategi kemitraan dan mengatasi hambatan yang mungkin terjadi selama pelaksanaan
program Pengembangan Anak Usia Dini Holistik Integratif (PAUD HI). Penelitian dengan pendekatan
kualitatif. Pengumpulan data diperoleh dari studi empiris dan literatur dengan mendokumentasikan dan
mereview semua artikel terkait komunikasi kemitraan dari tahun 2007 sampai tahun 2023. Diperoleh
sebanyak 32 artikel jurnal nasional dan jurnal internasional terakreditasi yang diperoleh dari Google
Scholar, Research Gate, SINTA, DOAJ dan Scopus. Berdasarkan kajian literatur didapatkan hambatan
dalam rencana kemitraan komunikasi termasuk sikap menghakimi ketika bekerjasama dengan keluarga
dan masyarakat, sekolah sebagai lingkungan yang tidak bersahabat, asumsi bahwa keluarga dan
masyarakat kurang mampu mengenai proses pendidikan, dan kurangnya guru mengenai pelatihan
kemitraan. Strategi yang dilakukan yaitu: 1) keterampilan komunikasi antara guru, keluarga dan
masyarakat, 2) komitmen bersama untuk melakukan tanggung jawab dan peran dalam kemitraan, dan 3)
keterbukaan sekolah mengenai perkembangan belajar anak. Hasil penelitian ini diharapkan agar guru,
sekolah, orangtua, dan masyarakat mendapat pemahaman keseluruhan tentang pengembangan
komunikasi kemitraan yang dapat berguna bagi pemberlakuan program PAUD HI. Nilai-nilai komunikasi
yang dapat diimplementasikan untuk mengembangkan kemitraan yang efektif antara lain pengertian dan
penghormatan, keterbukaan, saling percaya, dan komitmen.

Kata kunci - Keluarga, Kemitraan, Masyarakat, Pendidikan Anak Usia Dini

Abstract - Abstract - The government has issued a policy that requires early childhood education
institutions to be carried out in a holistic-integrative way to improve the quality of education, provide
comprehensive and quality services, and involve all relevant education stakeholders. Planning
communication partnerships between schools, families and communities is expected to improve
children's learning, accommodate the diverse needs of children, and bring about an inclusive culture in
education. The aim of the research is to provide insight on how to implement a partnership strategy and
overcome obstacles that may occur during the implementation of the Holistic Integrative Early Childhood
Development (PAUD HI) program. Research with a qualitative approach. Data collection was obtained
from empirical studies and literature by documenting and reviewing all articles related to partnership
communication from 2007 to 2023. A total of 32 accredited national journal articles and international
Jjournals were obtained from Google Scholar, Research Gate, SINTA, DOAJ and Scopus. Based on the
literature review, it was found that there were obstacles in the communication partnership plan including
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Jjudgmental attitudes when working with families and communities, schools as hostile environments, the
assumption that families and communities were less able regarding the educational process, and a lack
of teachers regarding partnership training. The strategies used are: 1) communication skills between
teachers, families and communities, 2) shared commitment to carry out responsibilities and roles in
partnership, and 3) school openness regarding children's learning development. It is hoped that the
results of this study will allow teachers, schools, parents, and the community to gain an overall
understanding of the development of partnership communications that can be useful for the
implementation of the HI ECD program. Communication values that can be implemented to develop
effective partnerships include understanding and respect, openness, mutual trust, and commitment.

Keywords - Family, Partnership, Community, Early Childhood Education

PENDAHULUAN

I ; emitraan dimaknai dengan kolaborasi,
kerja sama, kerja bersama, atau
hubungan antar lembaga kemitraan

sebagai gagasan kerja sama dan timbal balik

(Robingatin & Khadijah, 2019). Sedangkan

Yusuf, Mukhoiyaroh, & Tajab (2023)

berpendapat  bahwa kemitraan merupakan

berbagai pengaturan yang mencakup tujuan,
anggota, rentang waktu, struktur, dan prosedur.

Berbeda dengan pendapat Fatchurrohman

(2018), kemitraan untuk tujuan bersama,

pengaturan dalam proses, hak bersama, sumber

daya, dan tanggung jawab, meningkatkan
kualitas pelayanan, kesetaraan, dan
kepercayaan. Gagasan kemitraan  dalam
pengaturan anak usia dini dimaknai sebagai
kolaborasi antara berbagai profesional anak usia
dini, keluarga, dan komunitas dengan tujuan
mendukung Pembelajaran dan perkembangan
anak dengan susunan struktur, rentang waktu,
dan prosedur untuk membuat kemitraan bekerja
secara efektif (Kambouri, Wilson, Pieridou,
Quinn, & Liu, 2022)

Praktik kemitraan dalam Pendidikan Anak Usia
Dini  dapat dilihat pada pelaksanaan
Pengembangan Anak Usia Dini Holistik
Integratif (PAUD HI). Implementasi PAUD HI
diberlakukan pada tahun 2013 dengan tujuan
mendorong seluruh pemangku kepentingan
pendidikan  untuk  berpartisipasi ~ dalam
Pengembangan Anak Usia Dini (Mardiana,
Suarta, & Rachmayani, 2022). Ketentuan
diperkuat dengan adanya Peraturan Presiden
Republik Indonesia No. 60 Tahun 2013, pasal 1
yang mendefinisikan PAUD HI sebagai upaya
pengembangan anak usia dini yang dilakukan
untuk memenuhi kebutuhan esensial anak yang
beragam dan saling terkait secara simultan,
sistematis, dan terintegrasi.

Namun kenyataan di lapangan menunjukkan
bahwa  terdapat  kendala-kendala  dalam
pelaksanaannya. Tirtaningtyas (2012)
mengungkapkan bahwa Sekolah menghadapi
beberapa kendala dalam melakukan program
PAUD HI, antara lain: koordinasi antar
pemangku kepentingan, kurangnya pengetahuan
dan keterampilan untuk mengimplementasikan
program kemitraan, dan partisipasi orang tua
yang rendah,

Mengingat pentingnya komunikasi kemitraan
untuk mendukung pelaksanaan awal PAUD HI,
maka perlu dilakukan penelitian yang bertujuan
untuk mendapatkan gambaran perencanaan
komunikasi kemitraan yang dapat digunakan
untuk mendukung layanan pengembangan anak
usia dini dalam melakukan kemitraan secara
holistik-integratif

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan secara sistematis
terhadap artikel penelitian empiris (Chasanah &
Prastowo, 2021) mengenai kemitraan dalam
konteks pendidikan anak usia dini. Artikel-
artikel itu dicari dan ditemukan pada database
menggunakan kombinasi yang berbeda istilah
pencarian, yaitu: ‘"kemitraan", "keluarga",
"keterlibatan," dan "pendidikan anak usia dini".
Berdasarkan studi empiris dan literatur dari
Google Scholar, Research Gate, SINTA, DOAJ
dan Scopus (Afsari, Safitri, Harahap, & Munthe,
2021) diperoleh informasi dalam bentuk jurnal,
buku, artikel dan prosiding dari seminar
internasional mulai tahun 2007 sampai tahun
2023. Peneliti menggunakan analisis data
interaktif yang dikembangkan oleh Miles &
Huberman (Rohmah & Aflahani, 2019) dalam
rangka  merancang strategi ~ kemitraan
komunikasi untuk mendukung pelaksanaan
program PAUD HI.
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Berikut beberapa kajian pustaka hasil penelitian
sebagai rujukan penulis dalam melakukan

analisis yaitu:

Tabel 1 Referensi Terkait Perencanaan Komunikasi Kemitraan untuk Mendukung Pelaksanaan Awal

PAUD HI
No Nama Penulis, Judul Penelitian Hasil Penelitian
1 That Hatimab, Ksterlibatan Keluarga Dalam, Ksgiatan Di Sskelah | Adanua kelahorasi aotara, kelnarga, dan sekolah bempenzamih meningkatkan
(Pedagogia. 14. 200-207, 2016)

2 Azis Muslim Pendekatan  Pactmpapf Dalsm  Pemberdayaan | Tuwjuan pembangunan nasional sebagai pertumbubag skonony dalam arts semypat.
Masyarakat rarpmenvangknt kapasitas ekonoms 0asional vang semula dalam jangka wakiy,
(Splcasi Toaucllogy Agama, 8, 89-103, 2007) pamang dan lama berada dalam. kondisi statis

3 Jamilah Eemitraan Pendidikan Anak Llzia Dini (Sinergi Tiga | Hubnngan kemitrazn mmmanmmm?%demgm
Pilar Pendidikcan: Kelparga, Sekolah dan Masyarakat) | dan masyarakat peserta didik dapat terc 2 akzimal dan meningkatian
(Simulacra, 2, 181-194, 2019) petan, orang W@oabmmmmdamwmm program-

program lembaga PAUD.

4 Widedo Henglro, Pendidikan Kargkter Heligtik Intpgratif di PAUD | 1) Lapdssan Pendidikan Moral, Akhlak. Karabter secara Elnlistil dan Infegratif
WVera, Bigti P Avanti "Adsyiyah Mur'aind NMeampilan Yogyalkarta di PAUD Terpady “Adzyivah Mprcaini menggnunalen landasan agama, budaya

(Al-Athfal: Jumnal Pendidilkan Anak, 3,135-149 2017) | Iokal dan nilainilal obyebtif bangsa Nilai-nilal kasalkter dapat disisrksan secata,
sistematis dalam model

3 Rilei Perdana Peckewhanzan kogatif dalyp, Islam dan model Setiap perkembangan anak. tidak bisa langanng dualankan dengan pola cevolust

bigekelagi yoie, bronfrnbrenper vobuk bidup, di era indusiid 4.0 setiap tahanan memetiukan petlabykan yang berheda agar gpela,
enRlnst 4.0 kehidupan sesnal. dengan tinfuan agama Islam tanpa iertinggal dengan ams
(Elumanika, 19, 82-99, 2020) globalisasi
6 Suminar, Y A Eeamitraan Orang Tua Dengan Tembaga Pendidilcan Eemitraan orangiva dengan. lembaga pendidikan sangat diperlukan untulc
Widyaatpt, TM Dalam, Mengenali Farakter Anak Uda Dini mengenali karakter anak usia dind berkebutuhan khusus Bentul ketiasama
(Jumnal Golden Age, 6, 343-349, 2022) et Yhusus antara lain: 1) Melaksanakan deteksi dini terhadap peserta
didik, 2). Melaksapakan, kelas pedsmvan orangiva. 3). Melaksanakan., bari
kopsulizst orengiva. 4)- Melakulan Kegasama dengan psiknlog(terapiz anabila

T Irayati, Dind Profil Pelajar Pancasila Sebagai Upaya Mevwjudkan | Melalui inopl i, kebijakan Profil Pelajer Pancasila inj diharapkan mampu,
Igbal, Aj Muhamad Karakter Hangsa, katakter hangsa Indonesia yang ynggpl dan mappn BEmaing secams,
Hasanah, Aan (Edumaszpul: Iumnal Pendidikan, 6, 1224-1238 2022 global
Arifin, Bambang Syamenl

g Suarta, [ Nyoman Implementasi PAUD HI (Halistik Inteeratif) di TK Se- | Penerapan model pembelaiaran bolistik integratif akan meniadi landasan potuk
Rahayy. Dwi Lstati, Lombok Timur Tahug, 2022 proses stimwlasi tmbuh kembang anak sebagai dasar perkembangan kecerdasan,

(Jurnal Tmish Profesi Pendidikan, 3, 37.45, 2018) dan gendidilan anak selaniutr,.

9 Manitasars. Dah Gambaran  Egmpetenss, Profesiopal Gum Papd, Gmwéabmmmmmmmmwmmbm\%wm

Eitria, Nila Mangga Paninggilan Ciledug, seria sesual dengan.tal I anak didik. Namuo, gurs masib perly,
(Jummal Anak Usia Dini Holistik Inteeratif (AUDHI), 3, | mengembangkan b \anmyA dengan. melakukan penelitian todakan kelas
6774,
2021)

10| Mziv. Zulassha Strategi Gurn dalam Pembelajzan Holistik pada | Guru dapat mengzunakan strategi-stratesi ind uniuk mengimplementasikan PAUD
Diaf. Novisnty Pendidikan Anak [sia Dini HI yang berfmalitas,
anwildayants, (Jurmal Qbsgst Jumal Pendidikan Anak [lsia Dini, 6,

Arvildayantn 1429-1438, 2021)
11 | Amadbes Septininz, Tygs. | Gaya Depgasshan  Orapgtgs  Denpan  Penlaky | Gaya peagasuban oforiter dan peomisif yang mepsilikl hubunzan yang signifikan
Agnes Maria Sumargi Bermasalah Pada Anak Taman Kanak-Kanak dengan perilakn bepwaszlah pada angk TEK Semakin sening omngiua
(Experieatiz: Jumal Psikologi Indonesia, 7. 11-17. | menszunakan zaya pengasuhan ofpriter dan permisif maka semakin tingsi tingkat
2019) perilaky bermasalah anak. dan sebalibnys, semalin jarang ooangtvg menzzunakan
2ava pengazuhan otoriter dan permisif, maka semakin rendah pula tinghat perilakoy
bermasalah anab

12 | Baghapi, D Strategi Layanan PAUD Holistik Integratif dalam. (1) Strategi layvanan pensembangan pendidi

Memenuhi Kehptuban Esensial Anak di KB Tunas | persmpsan, strategi, mmw mlegf dm evalpasi strategi. (2) Pemenihan

Harapan, Pogjoas bebubihan esensial snak melaby, lomnan pendidiban: giz. beschafan dan

(Media Magajemen Pendidikan, 5, 320-332, 2022) perawatan, pengasuhan dan pelindunzan dan kessiabterman (3) Eaktor
penzhambar lavanan, 3 program PAUD Holistik Integsatif adalah karena adagya
pandemy covid-19, (4) Eaktor pendukung layanan PAUD Holistik Integratif adalah
Uimbulrzic,

13 | Trowardhant, Dee Strategi Guru dalam. membapgun komunikasi | Pola kommokasi guns dalam membepgun keferlibatan orang fua di sekolsh
Trigartanti. Wulan, deugan Orang Tua Sixwa di Sekolah Ierbsotuk kawna, bstertarikban orang tia trhadap, bethagal program belpjag, dan
Bachmawati, Indri (Jumal Kajian Enmuniakas, 8, 99, 2020) kehadiran di sekolah dengan semangat karena memang menark, merasa nyaman,
Putra, Baditya dan adanya kebutuhan yabik meneibuti dan mendarong program belajar analc

14 | Yusuf Arbaiyah Cosmopolitan Education in the Islamic perspective That education in the [slamic perspective goes from the tims when Aflah blows the
Mukhoivaroh, (Istawa: Jumal Pendidikan Islam 7, 174-195, 2023) rul fo the bodv wuil the last opportumity to taking an effort Cosmopolitan
Mukhaivaroh education gives an importart implication in which hmans as individuals and
Tajab, Muh humes ar a society can become a perfect mean. According to Islam, Matagi is the

highest perfection which has many aspects of goodness. Cosmopolitan education
gives a meaningfil contribution to the life of luman beings in the revolution era
4.0 as the digital era.

15 | Ulfasi Rahmania Temtanzan Kemittazn Omepetua, Scholan, Dan | Ada beberapa solpsi vatul membenty sskolab, beluarea dan masyarsbat dalam,
Masyaraloat membangun kemitraan vang kuat, seperti membuat program sederhana, membuat
(Jumal Manajemen Pendidikan, 2, 93-107, 2010) inmal timbal balik, program pendampinzan, bepmitra denzan lembaga lain, dan

noyas program pajak, Sementara i, penzambil keputusan dapat meningkatkan
parfisipasi orang iz dan masyarakat di sekolah denzan mensalobasikan sejumlah,
angzamn yatuk membanzun pusat koomnitas, menstimulasi berhagay proyel dan
program, mengalokasican, sejumlah, anszaran, dan insenfif bagi mereka yang
berpartisipasi dalam, program kemitraan, dan memberikan lehib, banyak|
kesemnatan kepada para guro dan orang fua untsk meningkatkas keterampilan dan
pengetahman vang bereaitan densan program kemitraan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Manfaat kemitraan dalam  konteks
pendidikan

Membangun kemitraan antara semua anggota
dalam pendidikan sangat penting karena
banyak keberhasilan dalam hubungan untuk
mendukung  pembelajaran  anak  dan
menciptakan budaya sekolah. Berdasar riset
Harvard Family Research Project
menunjukan bahwa keterlibatan aktif pendidik
dan keluarga dapat mempengaruhi
pengalaman belajar anak usia dini secara
positif (Arifin, 2016)° Kemitraan kolaboratif
dengan interprofessional seperti praktisi,
peneliti, pembuat kebijakan, dan spesialis juga
dapat berkontribusi dalam menghadirkan
inklusif budaya dalam pendidikan. Misalnya,
ketika kita memiliki anak dengan kebutuhan
belajar yang signifikan, membangun kemitraan
dengan peneliti atau spesialis akan membawa
wawasan baru tentang cara menangani
masalah ini. Nantinya hasil dari kolaborasi
tersebut akan berguna bagi para pengambil
kebijakan untuk membuat kurikulum.

Kemitraan antara Sekolah-keluarga-
masyarakat menyediakan sarana untuk
memenuhi beragam kebutuhan anak-anak
secara  terkoordinasi. Hatimah  (2016)
berpendapat bahwa kemitraan antara Sekolah,
keluarga, masyarakat dapat memberikan hasil
pendidikan yang lebih baik dan ketahanan
untuk anak, pemberdayaan orang tua, dan
modal sosial untuk anak-anak. Hendro & Vera
(2017)  memberikan  gambaran  bahwa
pembelajaran terpadu pada pendidikan anak
usia dini mempengaruhi aspek perkembangan.

Komunitas menunjukkan keefektifan model
ini untuk mengatasi beberapa masalah di
masyarakat melalui pengembangan
penyampaian  layanan  spesialis  yang
terintegrasi, menekankan bahwa kemitraan
dengan komunitas sangat penting, dan lebih
banyak yang dapat diperoleh dengan bersama
oranglain daripada melakukan sesuatu untuk
mereka (Muslim, 2007). Sedangkan menurut
pendapat Jamilah (2019), rencana ini bertujuan
untuk menyediakan strategi kemitraan yang
efektif bagi seluruh pemangku kepentingan
dalam rangka pelaksanaan program PAUD HI.

2. Komponen penting dalam kemitraan
a. Memahami dan Menghormati

Nilai ini diadaptasi dari teori Bioekologi yang
menyatakan bahwa perkembangan manusia
telah dihasilkan dari interaksi banyak faktor.
Versi terbaru dari teori Bioekologi (Perdana,
2020) menggambarkan teori ini sebagai model
process—person—context—time (PPCT) yang
memandang perkembangan manusia sebagai
akibat dari (a) sistem dan konteks yang saling
terkait, (b) proses yang terletak dalam
pengaturan waktu tertentu, dan (c) orang-
faktor terkait. Dalam konsep ini dalam pikiran
Ansori (2021), baik guru maupun profesional
harus mengenali pengaruh karakteristik
individu anak, sejarah keluarga, dan nilai
budaya sebagai beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi pembelajaran anak.

Kemampuan menghormati dan memahami
diperlukan untuk membangun komunikasi
yang efektif antara masing-masing anggota
saat berdiskusi tentang program pembelajaran.
Dengan menghormati dan memahami nilai
budaya di masyarakat setempat, guru dapat
menghubungkannya dengan budaya sekolah
seperti mengadaptasi nilai-nilai karakter
kearifan lokal atau memasukkan budaya seni
lokal ke dalam rencana pelajaran. Suminar &
Widyastuti (2022) menyatakan nilai-nilai ini
juga diperlukan dalam kemitraan antara guru
dan anak sejak dini. Guru harus didorong untuk
memberikan pengajaran yang berbeda kepada
anak untuk mengakomodasi kebutuhan
keragaman mereka dalam kegiatan
pembelajaran. Ningrum, Hasibuan, & Fitri
(2023)  berpendapat, guru  hendaknya
menyadari bahwa setiap anak yang datang ke
sekolah membawa "tas virtual" mereka yang
membawa  beragam  budaya,  bahasa,
pengalaman budaya, dan pengetahuan
komunitas. Dengan demikian, hal ini sangat
penting untuk guru memahami latar belakang
anak agar kegiatan pembelajaran menjadi
relevan.

b. Keterbukaan

Suarta & Rahayu (2018) merangkum beberapa
harapan orang tua dan guru, dan menemukan
bahwa guru ingin agar orang tua terbuka
dengan mereka mengenai informasi anak
dengan kebutuhan khusus atau masalah
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kesehatan dan keadaan rumah yang mungkin
memengaruhi pembelajaran anak. Oleh karena
itu, orang tua juga menuntut guru untuk
berdiskusi lebih banyak tentang proses belajar
anak dan menanggapi suara mereka. Tidak
dapat dipungkiri bahwa harapan orang tua dan
guru terhadap proses pembelajaran anak
mungkin berbeda (Zahrawanny & Fitria, 2021)
meskipun memiliki tujuan utama yang sama
yaitu untuk mendukung anak belajar. Oleh
karena itu, masing-masing pihak harus terbuka
dan menetapkan kejelasan dan transparansi
untuk sukses kemitraan. Penting untuk
memperjelas harapan masing-masing anggota
dewan sekolah terkait dengan anak belajar
untuk membuat program sekolah yang
diinginkan yang dapat mengakomodasi
kebutuhan semua orang.

c. Saling percaya.

Seperti yang telah disinggung sebelumnya,
salah satu tantangan mengimplementasikan
kemitraan dalam program PAUD HI adalah
kebingungan akan pergeseran peran dan
otoritas yang tiba-tiba di antara semua
pemangku kepentingan yang terdiri dari kepala
sekolah, guru, dan perwakilan orang tua,
masyarakat, dan anak. Sistem pendidikan di
Indonesia dulunya dipusatkan oleh
Pemerintah, yang tiba-tiba bergeser peran dan
wewenang untuk mengambil bagian dalam
keputusan. Kebijakan sekolah menjadi beban
beberapa anggota terutama bagi orang tua dan
masyarakat yang tidak pernah memiliki
wewenang untuk  berpartisipasi  dalam
kebijakan sekolah sebelumnya.

Sebelum reformasi dilaksanakan, keluarga dan
masyarakat mempunyai keterlibatan di sekolah
dan orang tua biasanya lebih bergantung pada
guru, seperti yang mereka lihat guru sebagai
ahli. Pentingnya peranan guru profesional
dikutip dari Novitasari & Fitria (2021), adalah
selalu menjaga kendali atas keputusan untuk
masalah akademik anak. Sementara peran
orang tua adalah menerima informasi dan
instruksi tentang anak-anak mereka karena
guru tidak hanya mengajar tetapi juga
menganalisa perkembangan anak didiknya.

Gagasan "kepercayaan" juga didesak oleh
Ngiu, Djafri, & Arwildayanto (2021) dalam
pendekatannya yang berpusat pada keluarga
dan menyarankan bahwa pendidik harus

memberdayakan keluarga sehingga mereka
dapat benar-benar menjadi  pengambil
keputusan mengenai pilihan apa pun dari
intervensi dan praktik program untuk
mendukung pembelajaran anak-anak dan
berbagi informasi serta pengetahuan tentang
anak mereka. Sejalan dengan itu Jamilah
(2019)  juga menyebutkan perlunya
kepercayaan dalam model kemitraan. Ia
menegaskan, baik orang tua maupun guru
harus dipandang sebagai ahli yang dapat
berkontribusi dalam pembelajaran anak.

Oleh karena itu, rasa saling percaya untuk
melaksanakan  tanggung jawab  dalam
kemitraan diperlukan untuk mendorong orang
tua dan masyarakat agar dapat mengambil
bagian dalam pembelajaran anak-anak,
pengembangan, dan kesejahteraan. Sementara
banyak  penelitian telah  menekankan
pentingnya  kemitraan  antara  sekolah,
keluarga, dan masyarakat untuk mendukung
pembelajaran anak, dimana suara anak sebagai
salah satu elemen yang terpenting dalam
kemitraan ini. Keterlibatan anak dalam
pengambilan keputusan di sekolah memiliki
manfaat baik dalam kaitannya dengan
peningkatan pembelajaran maupun untuk
diikutsertakan dan dihargai dalam komunitas
sekolah.

Melibatkan anak dalam kemitraan dengan
orang lain akan memberikan mereka
kesempatan untuk menyampaikan suara
mereka, dan secara kolaboratif terlibat dalam
kegiatan sekolah. Jadi pendidik harus
mengakui pendapat mereka dan mempercayai
tanggung jawab anak untuk mengambil bagian
dalam pengambilan keputusan.

d. Membangun komunikasi dan komitmen
yang efektif.

Guru perlu memiliki keterampilan komunikasi
interpersonal (Kementrian Pendidikan
Nasional RI, 2014) yang baik untuk
membangun kemitraan dengan orang tua.
Keterampilan komunikasi ini membutuhkan
pendengaran aktif, konseling, dan ketegasan.
Konseling dasar juga diperlukan yang
melibatkan  keterampilan = mendengarkan,
memahami dan bertindak perencanaan. Tyas,
Jannah, Pratiwi, & Setiawaty (2022)
menekankan bahwa guru harus mendengarkan
apa yang dikatakan orang tua untuk
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mengklarifikasi keprihatinan dan ide mereka,
kemudian membantu mereka mendapatkan
pemahaman yang jelas tentang situasi masalah.

Akhirnya, penggunaan keterampilan
perencanaan tindakan diperlukan untuk
membantu orang tua mempertimbangkan opsi
yang mungkin untuk mengatasi keprihatinan,
mengembangkan rencana untuk Tindakan, dan
meninjau  kemajuan. Dalam  kemitraan
demokratis di mana setiap anggota memiliki
kekuatan dan kesempatan yang sama untuk
menyampaikan suara mereka, keterampilan
komunikasi interpersonal sangat penting untuk
mencegah masalah komunikasi seperti asumsi
dan prasangka serta penyalahgunaan bahasa.

Rochani (2022) mengidentifikasi lima bentuk
komunikasi untuk mengembangkan dan
memelihara komunikasi dua arah antara orang
tua dan guru yang meliputi: (1) kontak
informal (waktu sekolah, parenting, tamasya),
(2) kontak telepon, (3) berbagai bentuk
komunikasi tertulis (yaitu, buku pegangan,
buletin, email, buku harian sekolah rumah, dan
laporan kemajuan), (4) pertemuan orang tua
dan guru, serta (5) kunjungan ke rumah. Dapat
dilihat bahwa ada berbagai macam strategi
yang dapat digunakan untuk meningkatkan
komunikasi antara guru dan keluarga. Namun,
Triwardhani, Trigartanti, Rachmawati, &
Putra (2020) menekankan bahwa penggunaan
metode yang sebenarnya tergantung pada
preferensi orang tua dan guru serta konteks
situasinya.

Di dalam program PAUD HI, pertemuan orang
tua biasa digunakan sebagai bentuk strategi
komunikasi. Tersedianya berbagai strategi
akan mengarah pada peningkatan substansial
dalam tingkat keterlibatan orang tua dan
masyarakat di sekolah. Last but not least,
komitmen untuk melakukan tanggung jawab
dan peran dalam kemitraan juga menjadi
elemen penting. Mulyani (2019), berpendapat
pentingnya mendefinisikan peran kepala
sekolah, guru, orangtua dalam kemitraan.
Peran yang dipilih harus didasarkan pada
preferensi mereka dan dihormati oleh semua
orang yang terlibat.

3. Kemungkinan Tantangan dalam Rencana
Komunikasi Kemitraan

Terdapat beberapa kemungkinan tantangan
dalam rencana komunikasi kemitraan.

Pertama, Kemitraan antara sekolah, keluarga,
dan masyarakat seringkali sulit untuk
diterapkan. Pada umumnya sebagian orangtua
merasa power berada ditangan mereka
sehingga banyak guru tidak nyaman dengan
hal tersebut. ~Namun orangtua juga
berpendapat bahwa sebagian besar guru dan
administrator sering memiliki asumsi bahwa
mereka adalah "pemimpin individu" dalam
pendidikan anak, dan memiliki sedikit
perhatian pada pentingnya keterlibatan
keluarga dan masyarakat. Keterbukaan
sekolah dipandang sebagai lingkungan yang
tidak  bersahabat dan terkadang bisa
mengintimidasi  bagi orang tua dan
masyarakat. Ada asumsi sekolah bahwa
keluarga dan masyarakat kurang mampu dalam
proses komunikasi dan komitmen pendidikan
serta kurangnya pengetahuan guru tentang
interpersonal, dan keterampilan dalam
komunikasi.

Sikap guru dan administrator terhadap orang
tua sering dipengaruhi oleh nilai budaya,
asumsi, dan  pengalaman.  Akibatnya,
keterlibatan keluarga kemungkinan besar
terjadi  dengan  keluarga yang lebih
berpendidikan dan stabil secara ekonomi
daripada keluarga dari sosial ekonomi bawah.
Untuk mengatasi kendala ini, guru harus
menghindari prasangka terhadap keluarga dan
masyarakat.

Di dalam praktik yang berpusat pada keluarga,
Yus & Ray (2017) berpendapat bahwa setiap
keluarga memiliki nilai-nilai yang seharusnya
didorong. Sikap menghakimi tidak hanya
menentang konsep "pendidikan untuk semua"
tetapi juga dapat mendorong marjinalisasi
dalam  pendidikan dan mempengaruhi
kemitraan. Selanjutnya, asumsi terhadap
pilihan keluarga dan menanggapi kegiatan
sekolah juga harus dihormati. Hatimah (2016)
menyebutkan bahwa guru tidak boleh
berasumsi bahwa orang tua yang tidak datang
ke pertemuan orang tua, tidak tertarik dengan
pendidikan  anak-anak  mereka.  Untuk
menyikapi hal tersebut diperlukan profesional
pendidik sesuai dengan standar kompetensi
profesional guru (Tsabitah & Fitria, 2021).
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Ada beberapa alasan mengapa beberapa orang
tua tidak menghadiri pertemuan orang tua,
termasuk masalah transportasi dan mengasuh
anak, serta sikap negatif orang tua terhadap
perasaan tentang hari-hari mereka di sekolah.
Tentu saja, sangat sulit bagi para guru ketika
orang tua tidak menghadiri pertemuan orang
tua karena program itu memberikan
kesempatan bagi guru-orang tua untuk
berbicara tentang perkembangan anak-anak di
sekolah. Namun, dalam bukunya, Setiawan &
Harfiani (2021) berpendapat bahwa hal itu
penting bagi guru dan administrator untuk
mengembangkan pemahaman tentang
kebutuhan khusus keluarga, mahir dalam
keterampilan membangun hubungan dan
interaksi khusus serta memiliki pengetahuan
dan akses untuk dukungan dan akses yang
ditargetkan.

Kedua, Hendro & Vera (2017) berpendapat
hambatan yang mungkin terjadi untuk
menerapkan nilai keterbukaan adalah sekolah
sering dipandang sebagai musuh lingkungan
yang terkadang dapat mengintimidasi orang
tua dan masyarakat. Dewees, Febriana,
Usman, & Herarti (2003) mesndeskripsikan
bahwa beberapa keluarga mungkin tidak
terlibat dalam kemitraan karena mereka
memiliki kenangan dan pengalaman yang
tidak menyenangkan tentang  Sekolah.
Keadaan ini memunculkan penghindaran dan
lolos dari perilaku yang membuat keterlibatan
keluarga menjadi sulit.

Untuk mengatasi kendala ini, guru harus
memberdayakan keluarga dan menciptakan
lingkungan yang ramah di sekolah. Indriyani
(2017) juga mendorong pendekatan sekolah
seperti keluarga yang mendorong guru untuk
welcome kepada semua keluarga. Tidak hanya
keluarga yang mudah dijangkau. Dengan
mendirikan sekolah yang ramah keluarga,
keluarga dan masyarakat akan merasa diterima
sehingga dapat mendorong keterbukaan untuk
berbagi informasi mengenai perkembangan
belajar anak.

Ketiga, tantangan untuk  menerapkan
komponen mutual trust adalah anggapan
sekolah bahwa keluarga dan masyarakat
kurang mampu dalam proses pendidikan
berupa sikap terhadap keterlibatan orang tua
yang meliputi: orang tua sebagai masalah,
orang tua sebagai musuh, orang tua sebagai

rentan, orang tua sebagai kurang mampu,
orang tua sebagai membutuhkan perawatan,
orang tua sebagai kausal dan orang tua perlu
dijaga pada "jarak profesional." (Utari, 2010).
Semua identifikasi tersebut menekankan
bahwa orang tua sering dilihat sebagai bagian
dari masalah daripada solusi (Subianto, 2013).

Tantangan ini dapat diselesaikan dengan
menumbuhkan pemahaman guru bahwa
keluarga dan masyarakat memiliki hak dan
peran dalam pengembangan pembelajaran
anak. Sehingga sudah seharusnya guru
mengakui hak orang tua untuk terlibat dalam
kegiatan sekolah dan berbagi akuntabilitas dan
tanggung jawab dalam bentuk kemitraan.
Dikutip dari Mahmud (2017) mengenai teori
Eipsten yang menetapkan kerangka kerja
menjadi enam jenis keterlibatan untuk
mempromosikan keterlibatan sekolah-
keluarga-masyarakat termasuk pengasuhan,
komunikasi, menjadi sukarelawan,
pengambilan keputusan, dan berkolaborasi
dengan keluarga serta melibatkan orang tua
dan masyarakat dalam berbagai kegiatan
sekolah.

Keempat, potensi tantangan untuk
mengimplementasikan ~ komunikasi ~ dan
komitmen adalah kurangnya pengetahuan guru
tentang keterampilan komunikasi
interpersonal ~ dan  hambatan = Bahasa.
Puspitasari (2019) berpendapat bahwa guru
mungkin ahli dalam presentasi dan penjelasan
verbal; namun, keterampilan mendengarkan,
konseling, dan ketegasan, kurang berkembang.
Ketiga keterampilan komunikasi interpersonal
ini penting untuk kemitraan dengan orang tua
dan  masyarakat. Teori Epstein juga
menunjukkan bahwa mayoritas guru telah
memiliki sedikit pelatihan tentang
bekerjasama dengan orang tua. Karena itu,
mereka  kekurangan  keterampilan  dan
pengetahuan mengenai bagaimana
menghadapi orang tua dan masyarakat dalam
pendekatan kemitraan.

Maka untuk meminimalkan hambatan
tentunya pendidik harus meningkatkan
kompetensinya, terutama kompetensi
penguasaan teknologi. Pendidik harus dibekali
dengan pengetahuan dan pemahaman tentang
model kemitraan, termasuk praktik kolaborasi
dan  keterampilan  komunikasi.  Studi
percontohan yang dilakukan menunjukkan
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bahwa pelatihan kepada profesional sekolah
dapat meningkatkan keterampilan komunikasi
dan kolaborasi serta membawa perubahan
positif dalam sikap terhadap kolaborasi.
Tantangan lain yang mungkin adalah
hambatan bahasa antara guru, keluarga, dan
masyarakat.

SIMPULAN DAN SARAN

Temuan penelitian ini adalah mengenai
strategi perencanaan komunikasi kemitraan
untuk mendukung pelaksanaan awal PAUD
HI. Untuk memaksimalkan perencanaan
kemitraan diperlukan strategi yaitu: 1)
Keterampilan komunikasi antara guru,
keluarga dan masyarakat, 2) Komitmen
bersama untuk melakukan tanggung jawab dan
peran dalam kemitraan, dan 3) Keterbukaan
sekolah mengenai perkembangan belajar anak.
Dari hasil penelitian ini diharapkan guru,
sekolah, orangtua dan masyarakat mendapat
pemahaman keseluruhan tentang
pengembangan komunikasi kemitraan yang
dapat berguna bagi pemberlakuan program
PAUD HI serta nilai-nilai komunikasi yang
dapat diimplementasikan untuk
mengembangkan kemitraan yang efektif.

Lebih lanjut agar guru meningkatkan
kompetensinya, maka harus dibekali dengan
pengetahuan dan keterampilan komunikasi
terutama kompetensi penguasaan teknologi
mengenai model kemitraan.
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